ABSTRAK

Skripsi berjudul “Pembentukan Karakter Religius Dan Mandiri Melalui
Kegiatan Pondok Malam Minggu Pada Siswa Mi Salafil Huda Nganjuk” ini ditulis
olen Amalia Risky Umami (NIM: 126205212142), Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan (FTIK),
Universitas Negeri Islam (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dibimbing
oleh Ibu Prof. Dr. Hj. Binti Maunah, M.Pd.I
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Pembentukan karakter religius dan mandiri merupakan proses yang penting
dalam pengembangan pribadi individu. Karakter religius mencakup nilai-nilai
spiritual yang mendorong individu untuk hidup sesuai dengan ajaran agama,
mengedepankan kebaikan, empati, dan rasa syukur dalam setiap aspek kehidupan.
Sementara itu, karakter mandiri mengacu pada kemampuan individu untuk
mengambil keputusan, bertanggung jawab atas pilihan yang diambil, dan mengatasi
tantangan tanpa bergantung pada orang lain. Keduanya saling mendukung, di mana
karakter religius membimbing individu untuk bertindak dengan integritas,
sementara karakter mandiri mendorong untuk tetap teguh dan berdaya saing dalam
menghadapi kehidupan. Pembentukan kedua karakter ini dilakukan melalui
pendidikan, pengalaman hidup, serta refleksi pribadi yang konsisten.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagimana Pembentukan Karakter
Religius Dan Mandiri Melalui Kegiatan Pondok Malam Minggu Pada Siswa Mi
Salafil Huda Nganjuk. Adapun fokus penelitiannya yaitu (1) Bagaimana bentuk-
bentuk kegiatan Pondok Malam Minggu dalam membentuk karakter religius dan
mandiri siswa MI Salafil Huda Nganjuk? (2) Bagaimana respon peserta didik
terhadap kegiatan Pondok Malam Minggu di MI Salafil Huda Nganjuk? (3)
Bagaimana Hasil kegiatan Pondok Malam Minggu terhadap pembentukan Karakter
Religius dan Mandiri pada siswa M1 Salafil Huda Nganjuk?.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data diperoleh dari data primer dan data
skunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Teknik pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini adalah dengan ketekunan,
triangulasi, dan pemeriksan sejawat.

Hasil penelitian meliputi : (1) Bentuk-Bnetuk kegiatan Pondok Malam
Minggu M1 Salafil Huda Nganjuk membentuk karakter religius dan mandiri melalui
kegiatan ibadah, mandiri, disiplin, dan kegiatan edukatif. (2) Respon peserta didik
menunjukkan antusiasme tinggi terhadap Pondok Malam Minggu, membentuk
karakter religius, mandiri, dan keterampilan sosial positif. (3) Hasil Pondok Malam
Minggu di MI Salafil Huda Nganjuk membentuk karakter religius, mandiri,
disiplin, dan sosial siswa melalui kegiatan keagamaan dan pembelajaran tanggung
jawab.
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ABSTRACT

This thesis with the titled "The Formation of Religious and Independent
Character Through Saturday Night Pondok Activities for Students of MI Salafil
Huda Nganjuk' was written by Amalia Risky Umami (Student ID: 126205212142),
a student of the Elementary School Teacher Education Program (PGMI) at the
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training (FTIK), State Islamic University (UIN)
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, under the guidance of Prof. Dr. Hj. Binti
Maunah, M.Pd.1.
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The formation of religious and independent character is an essential process
in the development of an individual’s personality. Religious character encompasses
spiritual values that encourage individuals to live according to religious teachings,
prioritizing goodness, empathy, and gratitude in all aspects of life. Meanwhile,
independent character refers to an individual’s ability to make decisions, take
responsibility for their choices, and overcome challenges without relying on others.
These two characteristics complement each other, with religious character guiding
individuals to act with integrity, while independent character encourages resilience
and competitiveness in facing life’s challenges. Both characteristics are shaped
through education, life experiences, and consistent self-reflection.

This study aims to explore how religious and independent character is
formed through the Saturday Night Pondok activities at MI Salafil Huda Nganjuk.
The research focuses on three main questions: (1) What are the forms of Saturday
Night Pondok activities in shaping religious and independent character among Ml
Salafil Huda Nganjuk students? (2) What is the response of students to the Saturday
Night Pondok activities at MI Salafil Huda Nganjuk? (3) What are the outcomes of
the Saturday Night Pondok activities on the formation of religious and independent
character in students of MI Salafil Huda Nganjuk?

The research method used in this study is descriptive gqualitative research.
Data sources were obtained from both primary and secondary data. Data collection
techniques included observation, interviews, and documentation. Data analysis
techniques involved data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
The techniques for ensuring data validity included persistence, triangulation, and
peer examination.

The results of the study are as follows: (1) The Saturday Night Pondok
activities at MI Salafil Huda Nganjuk shape religious and independent character
through religious activities, fostering independence, discipline, and educational
activities. (2) The students' responses showed high enthusiasm for the Saturday
Night Pondok, which helped shape religious, independent, and positive social skills.
(3) The outcomes of the Saturday Night Pondok at MI Salafil Huda Nganjuk
contributed to the development of students' religious, independent, disciplined, and
social character through religious activities and learning responsibility.
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